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Candra-Anggara Saling Bantali
SIDANG perkara dugaan korupsi Dermaga Gunaksa di

Pengadilan Tipikor Denpasar menghadirkan tiga orang

saksL Ketiga saksi ini untuk dikonfrontir de4gan terdakwa

tim 9 (tim[engadaan tanah). Yang menarik, para saksi ini
saline memba-ntah ketetangan satu sama lain' Termasuk

munian Bupati lCungkung Wayan Candra'
Sidang t".i"but seUenrtnya mengagendakanaemeriksahn

emDat saksi. N"-.-, *n 
-dLiyan! 

eis camat riawan bertia-

tanlannaairkrenakeluargan aadayanglnelurqaldunia' $e-

ttirr'*m tt*vu *emerilcsa tiga iaksiyalcri Candra, eks Pfi[Kadis

lerh-uUun{an Klunghrng lWayan Tika, dan Ni Mqde Anggara

l -i S.ti (FNSI pemititlafran ai Dermaga Gunaksa)' Ketiga

dikonfrontir uniuk memberikan keterangan dalam sidang

dengan terdala,va tiga anggota Tlm 9 yakni I Ketut Janapria
(ekstekda rcunelcms/xetua Tim), I Made Nguah (Asisten I

Tata PemerintahinAV'atitXetuanm9) danAASagungM*F i
(Keoala BPN Klunelruns/Wahl Ketua Tim 9). I' 

Oi hadapan maletis trakim yang diketuai nestin.SihomblnS;

anesata;ensakl tidakpemah membeli tanah di lokasiy{ng

atfi Ogu"at un untuk Dermaga Gunaksa tersebut !Ie$ fle-
mikianidia mengak ri meminjarnkan KTP-nya kepada Candra

vanesaat itu sebigaibupati Khmgkmguntuksuatukeperltnn'
kfpYinr, selanjuurya dipakai urnrk membeli anah di Gunaksa

dan diamendanaitani;ani alra jual beli (AIB) di qoFds lerf.ail
tanah di Gunaksatersebut Anggarayang juga terda'klva dan tru

td;;";d"a"g""t kuitanslpemuui@ g91d rugi uniuk
i*InUane,ntatt Dermaga Gunalca sebesar Rp 1,1 miliar'
' 

"Sa\a dmpat tanda tangan laritansi tersebut di ruang sepri
Supiti nunslang.l alu Anggara yang iuga PNS ini' Dita{tya

apikatr ikut menCrima bagian dari Rp l,l miliar iq Anggara

menamoik "SummhdemiTulnn, saptidakpemah mene-rilh4

ahAnghn" IGtd"nganAnggarainidi-bantah.saksi Candra Dia

rn"nmffi tia*perrefmenggunaLanKT? milikAnggara unruk

menibetitanatrACunakia-lugamengalutidakpemahmernlnta
Anggara metundatangani pembaryan Cqg Tp.tanah 

Rq tll
mit6t O ntang SelgriBtrpati Klunghng. :Td+ bry" Tftt3
t ete*tUan t"fteU.ii' Uantatr C-andra kerada haktun (forAtsn)
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ASUK SEL : Nyoman Candra Dewi (kiri) dan Gede Jagrem yang d
terhadap calon pegawai negeri sipil (CPNS) Tabanan

p€merasan
ke tahanan.
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2.Nyoman
Jerat Pasal I

Pasal 18 ayat (

20 tentang
nomor 31

Tindak
juncto pasal 65 ayat (1)

pasal 55 ayat (10) KUHP

Mulai Dllahan

Hukuman : Seuhur hidup atau 20 tahun peniara dan
Ancaman Hukuman : Seumur hiduP

atau 20 tahun penjara dan minimal 4

til t l
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Dibui
ai Protes

Tangisan
- Setelah diperiksa

li sebagai tersangka, akhirn-
Gede Jagrem dan Nyoman

Dewi resmi ditahan. Baik
maupun Candra Dewi

tidak mau menerima
san penahanan terse-

dlkabarkan sempat
i ke jaksa, semen-
a Dewi hanya bisa

(s/6).
pantauan koran ini, Iagtrem

Dewi datangke kan-
Tabanan sekitar pukul

Kehadiran dua tersingka
idampingi pengacaranya
nan Nadayana. KeduanyaKeduanya
udian diperiksa di aula

di lantai dua.
bahwa keduanva akan
sudah tampai< sejak

11.30. Pasal,nya tengah asik
menjalani pemeriksaan,

mobil ambulans bernopol
G lengkap deggan dokter

N

Jagrem... Hal 35

Candra
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kejari. Sementara bebfrap{ saat
kemudian mobil taha{an $ejak-
saan DK 1103 G Kija$g Irinova
wama hitam p-ki. dtl trat{man
depan sisi kiri yang dijejer dgngan
mobil operasional kej$saap DK
I l0l G Alanza wama tiitarrl.

Pukrt.. 14.30, dokerldan per-
awat keluar dari kan{or kpjari.
Saat dicegat koran irii, dpkter
tersebut enggan ber\omgntar.
Namun, saat didesakpagaima-

tAoREn...
Sambungan dari hal 21

Mobil ambulans dtu pa4qr di
halaman depan sisi ka4an kpntor

Di bagian bawq! tirlisanlitu
untuk rompi yang dipakai
Iagrem ada angka 1. Sedang-
kan di rompi yang dipakai Can-
dra Dewi, ada angka 2. Raut
wajah |agrem tampak kesal
bercampur sedih saat digiring
ke mobil tahanan kejaksaan.

Tldak ada komentar yang kelu-
ar dari |agrem, namun menurut
surnber koran ini, fagrem sem-
pat memaki-maki jaksa saat
diperiksa dan mengetahui ka-
lau dirinya akan ditahan. "Pak
fagrem ngamuk-ngamuk saat
tahu dirinya akan ditahan, dia
bilang kalian faksa) ini munafik
semuai' ucap sumber koran lni.

Sementara Candra Dewi tam-
pak terpukul dan menangis.
Terlebih saat beberapa ker-
abatnya memeluknya di pintu
keluar kejaksaan. Selanjutnya
Iagrem dan Candra Dewi diba-
wa dengan mobil tahanan yang
di depannya dikawal rhobil
operasional kejaksaan.

Begitu tiba di lapas, fagrem dan
Candra Dewi langsung rnasuk
Menurut Kalapas IB Ardana,

fagrem menempati blok 15,
sementara Candra Dewi mene-
mpati blok wanita kamar nomor
2. "Pak fagrem masih di ruang
isolasi blok 15, semenbra Bu
Candra menempati sel {llranita
kamar nomor 2," ucap Afdana.

Terkait penahanan inil kuasa
hukumnya Nyoman Nafayana
mengaku kaget lantaranl dalam
pemeriksaan kedua inij klien-
nya langsung ditahanJ "Hari
ini (kemain) kedua kliep kami
dipanggil sebagai tersan$ka kali
keduanya, guna memplrjelas
uang pinjaman dari Qandra
Dewi ke salah seorangi pega-
wai. Awalnya saya tidaklpunya
firasat apapun, hingga Nekitar
pukul 13.30 datang tim lmedis
memeriksa kesehatan kedua
klien. Pengalaman sayq kalau
sudah diperika kesehatdp pasti
arahnya ke penahanaf, dan
benrl iru terjadi," jelasnyd.
Terkait penahanan ftedua

kliennya itu, Nadayana] men-
gaku 4kan melakukad upa-
ya hukum. ",Saya merlghor-
mati proses hdkum. Ndmun,

menurut kacamata saya, klien
saya belum layak ditahan. Oleh
karena itu, saya akan melaku-
kan upaya hukumi' ucapnya.

Langkah pertama, Nadayana
mengaku akan segera melaku-
kan penangguhan penahan-
an. Selain itu pihaknya juga
akan mengajukan praperadilan.
"Kami akan lakukan penang-
guhan secepatnya, dan minggu
depan kita akan ajukan prap-
eradilan," tegasnya.

Hal itu lantaran Kiennya tidak
pemah meminta sejumlah uang
untuk jadi PNS seperti yang
disangkakan. Hal itu kata dia
pihaknya memiliki buki bah-
wa dari 120 PNS, sebanyak 104
orang atas keinginan sendiri tel-
ah membuat surat pernyataan
tidak pemah dimintai uang kli-
ennya. "Seharusnya surat-sumt
mereka yang 104 itu dijadikan
pertimbangan. Namun, faktan-
ya tidak diakomodasi dan pihak
kejaksaan beranggapan klien

' saya bersalah dan menahann-
yai'ungkapnya.

Sementara itu, Kepala Ke-

na hasil pengecekan $eseliatan
kedua tersangka, dokt{r itulhan-
ya $omentar pendek '!ya slehat,
sehat, sehatlj' ucapnyN, s{mbil
naik ambulans kemu{ian pergi.

Setengah jam kemuflian lseki-
tar pukul 15.00, |agfem; dan
Candra Dewi kemudfun t[run
dari lantai dua. KedrJanyh su-
dah mengenakan rorripi wama
oranye yang di belakangnya
bermliskan Tahanan Kej al{saan
Kejaksaan Negeri Tabdnar!.
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iaksaarl Negeri Tabanan Atang
Bawono didampingi Kasipidsus
Fathur Rohman dan Kasi Intel
Linga Nuarie menjelaskan tim
penyidik memeriksa kedua
tersangka yang kedua kali. Dan,
pada akhir pemeriksaannya tim
penyidik memandang perlu
melakukan penahan keduan-
ya, karena telah memenuhi
unsur tjahwa keduanya diduga
keras tdlah melakukan tindak
pidan{ korupsi. "Penahan-
an kedlra tersangka i4i kami
lakukafi agar keduanya tidak
melarikan diri, menghilangkan
atau mdrusak barang buktij' ujar
Atang Bawono.

juncto Pasal 65 ayat (r) KUHP
juncto Pasal 55 ayat (1) KUHP
junctoPasal53 ayat (1) KUHP.

Sementara Cnndra Dewi dijerat
Pasal 12 hwuf e juncto Pasal 1S

ayat (l) huruf b UU RI Nomor 20
tentang perubahan atas UU RI
Nomor 3l Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi juncto Pasal65 ayat (1)
KIHP juncto Pasal 55 ayat (10)
KUHP. Keduanya diancam pi-
dana minimal 4 tahun malsimal
20 tahun atau seumur hidup,
dengan denda minimal Rp 500
juta maksimal Rp 1 miliar.

Kejari Sebut Ada Peluang

tersangka lain, semua
alat bukti yang

ucap Atang didampingi
FathurRohmandan

tel Linga Nuarie, seusai
keduatersangka.

laskan Atang, meski
tersangka sudah resmi
n, bukan berarti kasus
rhenti sampai di situ

saja.
mela

'a mengaku terus
utkan penyelidikan ka-

SUS hingga tuntas. Bahkan,
Lva telah memerintah-piha

kan timpenyidikuntuk
melanjutkan kasus ini

d n melakukan penyeli-

Tersanoka Lain l*:- Kauru

"Timpenyidik
Dalant hal ini, fagrem ditahan

dengan sangkaan Pasal I 2 huruf
e juncto. Pasdl l8 ayat (1) hwuf

Setelah penetapan dan pen-
ahanan kedua tersangka kasus
dugaan pemerasan CPNS di
lingkungan Dinas Kebersihan
dan Pertamanan (DKP) Pemkab
Tabanan yakni I Gede Iagrem
yang merupakan manta Kabid
Angkutan DKP serta Candra
Dewi Kasubag Kepegawaian
DKP. Kini, I(ajari Tabanan Atang
Bawono menegaskan bukan
tidak mungkin adanya tersangka
lain dalam kasus ini.

"Tidak menutup kemungk-

dengan alatbukti,
nantinya keterangan

bukt

tersangkaj' tegasnya.
jika nantinya ada alat
termasuk keterangan
L tersangka mengarahNomor 3l Tahun 1999 tbntang ked

Pembeilantasan Tindak Pidana ke sangka lain bukan ti-
ungkin pihaknya akanKorupsljuncn Pasal 65 ayat.(r)

KIIHP juncn Pasal55 ayatr(l)
KUHP. $angkaan yang kedua

dak
men{tapkan tersangka lain.
"fadil semuanya tergantuhg
alat dan tidak menutup

Nomor 20 Tahun 2fi)l tentang
perubahan atas UU RI Nomor
31 Tahun 1999 tentang Pember-
antasar! Tindak Pidana Korupsi

kemungkinan ada tersangka
lain, karena saat ini penyidikan
terus berlanjuti' jelas pejabat
asal 

$rkoharjo, 
ini. (gin/pit)

lnan
itu
adal'
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DENPASAR - Kejari Denpasar terus melaku-
kan penyelidikan terkait dugaan korupsi di pD
Parkir Denpasar. Secara marathon, seiumlah
pihak di perusahaan plat merah itu dipanggil.
Naft,. kemarin (9/6), giliran dua kepala seksi
(kasi) yakni Kasi Perencanaan pD palkir Made
Budhi Antara, dan Kasi Pengolahan parkir dan
Gedung Pelataran PD Parkir Ida Bagus Agung
Pidada yang menghadap jaksa penyelidik.
Kasiintel Kejari Denpasar Syahrir Sagir

menjelaskan, Budhi Antara diperiksa oleh
jaksa Gusti Widana dan dirinya. Sedangkan
Agung Pidada diperiksa jaksa Deny Iswanto
dan fayalantara. Dia tidak menjelaskan apa
materi pemeriksaan secara detail. "sebatas
tupoksi," kata Syahrir.

Di tempat terpisah, Kejati Bali juga terus men-
dalami dugaan korupsi senilai Rp 1,7 miliar di
Bank BPD Bali Cabang Tabanan yang saat ini
sudah menetapkan satu tersangka Wayan Suka-
ja yang merupakan karyawan bagian marketing
dan kredit di Bank BPD Bali Cabang Tabanan.

Kemarin, dua pejabat BankBpD Bali diperiksa,
yakni Dirut Bank BPD Bali Made Sudya dan
mantan pelaksana tuga$ (Plt) Kepala Bank BpD
Bali Cabang Tabanan lV"yun Suartika.

Kasipenkum dan Hufras Kejati Bali, Ashari
Kurniawan membenarfcan pemeriksaan dua
pejabat tersebut mulqi Pukgl 10.00 sampai
I 2.00. Katany4 Sudja diperiksa jalsa Fitrah dan
Suartika diperiksa jaks{ Wayan Suardl. Diakui,
Sudja sebetulnya sudal pernah diperiksa, dan
ini adalah pemeriksaan ftedua namun dia tidak
mau menjelaskan alasadnya. "Itu (pemeriksaan
kedua Sudja) kewenangan penyidiki' kata dia.

Untuk Suartika, Ashaii merrgalul,ini addah
pemeriksaan untuk piertama kali. Sayang,
mengenai materi pemefiksaan, dia tidak mau
menjelaskan.

Sudja ketika dikonfirnhsi men!fll.ui pemerik-
saan kedua atasdirinya dalam kasus Sukaja. Ka-
tanya, pemeriksaan kedua ini unnrkmenambah
keterangan sebelumhya. "Hanya menambah
keterangan saja," aku Sudja. (yor/ptt)
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PD ParkirDiperfksa


